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ABSTRACT 

Humans need to receive education in their lives. Through education, humans can develop specifically 
in intellectual matters. Christian education has the important purpose of introducing God in Bible-
based learning. But this only happens if the teacher has implemented biblical integration in learning. 
One way to do this is through the implementation of John W. Taylor's faith and learning 
integration strategy. This study focuses specificially on the learning of mathematics in the area of 
numbers. Christian teachers can truly carry out their call to preach Christ in number mathematics using 
John W. Taylor's faith and learning integration strategy. This scientific paper is a literature study with 
supporting data in the form of books, journal articles, and the results of observations and interviews 
that the author encountered at a Christian school in Ambarawa. This literature review shows that the 
implementation of John W. Taylor's faith and learning integration strategy in number mathematics 
can increase students' biblical insights. Students seem to be more enthusiastic learning about knowing 
God through the learning of number mathematics. It is recommended that teachers implement John 
W. Taylor strategy with a correct understanding of the steps for its application and make good 
preparations before teaching. 

Keywords: learning strategies, faith and learning integration, John W. Taylor’s model, mathematics 
learning, numbers, Christian teachers  

      
ABSTRAK 

Manusia perlu menerima pendidikan di dalam kehidupannya. Melalui pendidikan, manusia dapat 
berkembang terkhusus dalam hal intelektual. Pendidikan Kristen memiliki tujuan yang penting untuk 
memperkenalkan Allah di dalam pembelajaran yang berlandaskan alkitab. Namun fakta yang terjadi 
adalah guru belum mengimpelementasikan integrasi alkitabiah di dalam pembelajaran. Salah satu 
alternatif yaitu melalui implementasi strategi integrasi iman dan pembelajaran John W. Taylor. Topik 
bahasan ini mengarah pada pembelajaran matematika materi bilangan. Tujuan studi literatur ini yaitu 
agar guru Kristen dapat benar-benar menjalankan panggilannya untuk memberitakan Kristus 
khusunya di dalam pembelajaran matematika materi bilangan melalui strategi integrasi iman dan 
pembelajaran John W. Taylor. Penulisan studi literatur ini murni kajian literatur dengan data 
pendukung berupa buku, jurnal, serta hasil observasi dan wawancara yang sesuai dengan persoalan 
penulis di sekolah Kristen di Ambarawa. Sumber pendukung Kajian literatur ini memperoleh hasil 
bahwa implementasi strategi integrasi iman dan pembelajaran John W. Taylor dalam pembelajaran 
matematika materi bilangan dapat menambah wawasan alkitabiah siswa. Siswa terlihat lebih antusias 
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mengikuti pembelajaran mengenai pengenalan akan Allah di melalui pembelajaran matematika 
materi bilangan ini. Disarankan agar guru mengimplementasikan strategi John W. Taylor ini dengan 
pemahaman yang benar akan langkah-langkah penerapannya serta melakukan persiapan yang baik 
sebelum mengajar.      
 
Kata Kunci: strategi pembelajaran, integrasi iman dan pembelajaran, model John W. Taylor, 
pembelajaran matematika, materi bilangan, guru Kristen. 
      
      
PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia. 

Pasalnya selain memberikan pengetahuan, pendidikan juga mengajarkan etika moral yang 

baik dan benar. Pendidikan merupakan salah satu sarana Allah sehingga manusia dapat 

mengetahui kehendak Allah. Menurut Juntak (2019) pendidikan Kristen di sekolah merupakan 

tanggung jawab bersama yang dilakukan secara sadar dan tidak dapat dilepaskan dari peran 

aktif gereja sebagai komunitas masyarakat serta guru agar peserta didik dapat dibina menuju 

tujuan yang telah disepakati bersama dalam komunitas. 

 Idealnya, pendidikan Kristen merujuk pada pemahaman akan Allah Tritunggal. Salah 

satu wujud nyata tercapainya pendidikan Kristen ialah melalui pembelajaran. Kegiatan 

pembelajaran yang terstruktur sangat penting bagi keefektifan proses belajar-mengajar. 

Sejalan dengan itu, Nyabwari, Katola, & Muindi (2013) mengatakan bahwa dari perspektif 

Kristen, pendidikan Kristen membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan yang 

diberikan Tuhan, keinginan untuk melanjutkan proses pendidikan sepulang sekolah, 

mengembangkan disiplin fisik dan mental, dan membentuk pola hidup alkitabiah. 

Penelitian ini merupakan jenis studi literatur dengan beberapa sumber data 

pendukung. Data yang digunakan berupa hasil observasi, wawancara, serta refleksi. Peneliti 

melakukan penelitian di suatu sekolah Kristen di Ambarawa pada jenjang SMP dengan 

mengambil kelas 7A sebagai subyek. Anggota kelas 7A adalah 29 siswa yang terdiri dari 14 

laki-laki dan 15 perempuan. Kelas 7A merupakan siswa yang beragam yang mana tidak semua 

siswa beragama Kristen. Dengan demikian, cukup sulit untuk mengintegrasikan firman Tuhan 

terkhususnya di dalam pembelajaran matematika materi bilangan.  

Fakta dilapangan menunjukkan bahwa guru belum mengimplementasikan integrasi 

alkitabiah di dalam pembelajaran. Melalui observasi dan wawancara yang dilakukan kepada 

guru mentor terlihat bahwa guru belum menekankan integrasi alkitabiah khususnya dalam 

pembelajaran matematika. Salah satu alasan yang mendasari adalah sekolah tempat 

penelitian di Ambarawa merupakan sekolah dengan berbagai macam agama, baik dikalangan 

guru maupun siswa. Tidak semua siswa menganut kepercayaan kepada Yesus Kristus. Namun, 

semua siswa harus mengikuti kebijakan yang ada di sekolah. Siswa diwajibkan untuk 

mengikuti kegiatan peribadahan kepada Yesus Kristus setiap pagi. Uniknya, siswa juga berdoa 

di dalam tata cara umat Kristiani.  
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Fakta lain yang terjadi yaitu ketika peneliti mengajukan pertanyaan berkaitan dengan 

firman Tuhan pada saat pembelajaran berlangsung, hanya dua orang siswa yang dapat 

menjawab pertanyaan, pada kenyataannya pertanyaan yang diajukan merujuk pada 

pertanyaan mendasar yang sudah seharusnya dipahami siswa SMP seperti urutan penciptaan 

yang berkaitan dengan urutan bilangan di dalam pembelajaran matematika. Melalui 

wawancara dengan beberapa siswa peneliti akhirnya mendapat jawaban bahwa siswa 

melakukan kewajiban peribadahan tersebut karena rutinitas.  

Tujuan studi literatur ini yaitu memberikan pemahaman yang baru bagi guru Kristen 

dalam menjalankan perannya untuk memperkenalkan Kristus melalui pembelajaran dengan 

konsep alkitabiah. Bagaimana cara seorang guru Kristen mengintegrasikan iman dalam 

pengalaman belajar mengajar? Konsep pembelajaran model John W. Taylor pada umumnya 

memberikan gambaran agar dalam setiap aspek pendidikan merujuk pada pengajaran akan 

kebenaran firman Tuhan. Setiap langkah penerapan disusun secara sistematis sehinga 

memudahkan guru melihat kegiatan pembelajaran yang dapat dilakukan. Strategi integrasi 

iman dan pembelajaran dari John W. Taylor diterapkan di semua aspek pembelajaran. 

Penelitian yang dilakukan oleh You Jung Jang, Robert H. Roller, dan Scott Adams mengenai 

penerapan strategi integrasi iman dan pembelajaran dari John W. Taylor memberikan 

dampak yang sama. Strategi John W. Taylor sangat membawa pengaruh pada pengetahuan 

alkitabiah siswa di dalam pembelajaran. John W. Taylor dalam Jang (2012) menegaskan 

bahwa integrasi iman dan pembelajaran dapat diterapkan di dalam komunitas akademik. Hal 

yang krusial sering kali merupakan langkah dari teori ke praktik, dari keyakinan ke tindakan, 

dari persepsi ke realisasi.  

Strategi Pembelajaran  

Penyampaian materi pembelajaran memerlukan ide-ide kreatif guru. Agar 

pembelajaran dapat dilaksanakan dengan efektif, maka dibutuhkan penerapan strategi 

pembelajaran yang inovatif guna menunjang pemahaman siswa. Dengan demikian guru perlu 

mengetahui strategi pembelajaran yang dapat diterapkan di dalam pembelajaran. Sofan Amri 

dalam Nurdyansyah & Fahyuni (2016) mengungkapkan bahwa strategi pembelajaran adalah 

seperangkat kebijaksanaan yang telah dipilih, kemudian dikaitkan dengan faktor yang 

menentukan strategi tersebut. 

Suriansyah, Aslamiah, Sulaiman, & Noorhafizah (2014) mengatakan bahwa strategi 

pembelajaran adalah sebuah kegiatan pembelajaran yang bersifat konseptual yang harus 

dikerjaan oleh guru dan siswa sehingga tujuan pembelajaran tercapai secara efektif dan 

efisien dengan mengimplementasikan berbagai metode pembelajaran tertentu. Hardini & 

Puspitasari (2012) mengatakan bahwa strategi pembelajaran merupakan cara yang sistematik 

dalam mengomunikasikan isi pelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran 

tertentu. Strategi pembelajaran meliputi empat komponen utama yakni urutan kegiatan 
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pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, serta waktu yang digunakan 

dalam proses pembelajaran.  

 Khanifatul (2014) mengungkapkan bahwa strategi pembelajaran dapat diartikan 

sebagai suatu rencana, cara pandang, dan pola pikir guru dalam mengorganisasikan isi 

pelajaran, penyampaian pelajaran, dan pengelolaan kegiatan belajar mengajar untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Strategi dalam hal ini masih bersifat konseptual mengenai 

sebuah keputusan yang akan diambil di dalam suatu pelaksanaan pembelajaran.  

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang dipilih atau ditentukan oleh pengajar dalam 

mengorganisasikan isi pelajaran yang dapat menentukan keefektifan sebuah proses 

pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan strategi pembelajaran bersifat konseptual dengan 

proses penerapan yang sistematik sehingga dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan 

pembelajaran di dalam kelas seperti tujuan pembelajaran dapat dikuasai siswa.  

Faith and Learning Integration 

Pendidikan Kristen perlu untuk menerapkan integrasi iman dan pembelajaran di dalam 

kelas. Roso (2015) mengungkapkan bahwa integrasi iman dan pembelajaran menyiratkan 

bahwa setiap siswa diajarkan bagaimana menemukan relevansi Alkitab dengan mata 

pelajaran yang dipelajari, dan diajarkan juga bagaimana menemukan relevansi Alkitab dengan 

profesi yang siswa tentukan. Integrasi iman dan pembelajaran merupakan strategi yang bagus 

bagi siswa saling menolong dan mengerti bagaimana Alkitab bekerja di dalam kehidupan 

nyata.  

 Tinkey (2010) mengatakan bahwa integrasi iman dan pembelajaran adalah hal yang 

penting dalam lembaga-lembaga Kristen di Indonesia pendidikan tinggi karena merupakan 

pusat misi mereka. Mengintegrasikan di pendidikan tinggi tidak hanya sekedar 

mempromosikan nilai-nilai spiritual melalui sebuah program pembelajaran melainkan untuk 

mengungkapkan kebenaran Tuhan bahwa semua interaksi sosial harus berusaha memuliakan 

Dia. 

  Roso (2018) mengungkapkan bahwa integrasi iman dan pembelajaran adalah konsep 

yang berbicara mengenai apa yang dikatakan Alkitab dengan membahas perspektif rasional 

Alkitab. Menggunakan Alkitab sebagai integrasi iman dan pembelajaran dapat membantu 

siswa memahami bagaimana Alkitab dan pandangan dunia Kristen relevan bagi para 

akademisi. Sejalan dengan itu, MacKay (2012) mengatakan bahwa integrasi iman dan 

pembelajaran merupakan aspek pembelajaran yang diterapkan sehingga pandangan dunia 

alkitabiah akan ditunjukkan dalam setiap aspek pengajaran. Staley (2015) menuliskan bahwa 

integrasi iman dan pembelajaran adalah sebuah istilah yang menggambarkan sebuah 

pendidikan Kristen yang diharapkan dapat diimplementasikan disemua mata pelajaran. 
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  Berdasarkan beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa integrasi iman 

dan pembelajaran adalah salah satu bentuk konsep alkitabiah yang dapat diterapkan pada 

setiap mata pembelajaran. Integrasi iman dan pembelajaran mampu membantu guru Kristen 

untuk mencapai tujuan yang mulia dari Allah. Firman Tuhan adalah satu-satunya sumber 

kebenaran yang perlu diajarkan kepada siswa 

Integrasi Iman dan Pembelajaran John W. Taylor      
John Wesley Taylor adalah seorang pakar pendidikan berdenominasi Advent yang 

banyak memperkenalkan mengenai pendidikan Kristen melalui seminar maupun jurnal-

jurnalnya yang merujuk pada “skills” seorang guru Kristen dalam pembelajaran. 

Keistimewaan integrasi iman dan pembelajaran John W. Taylor terletak pada keharusan 

penerapan mengenai iman dan pembelajaran yang berujung pada humanity sebagai 

kontribusi orang percaya di dalam aspek sosial (Taylor, 2012). Kontribusi John W. Taylor 

tersebut menegaskan bahwa setiap aspek dari program pendidikan Advent adalah untuk 

mengintegrasikan pandangan dunia alkitabiah yaitu pandangan dunia yang berpusat pada 

Kristus, berbasis Alkitab, berkaitan dengan siswa, dan diterapkan secara sosial yang merujuk 

pada relasi serta pemahaman manusia akan Allah serta berdampak pada kemanusiaan.  

 John W. Taylor menegaskan bahwa di dalam integrasi iman dan pembelajaran tidak 

mengarah pada “double-minded” yang membedakan antara pandangan sekuler dan spiritual 

(Taylor, 2012). Ketegasan pandangan dari John W. Taylor tersebut selaras dengan pandangan 

Reformed mengenai eksistensi dan kedaulatan Allah di dalam semua realita.  

 Integrasi iman dan pembelajaran John W. Taylor bertujuan agar Alkitab menjadi inti 

dari setiap pembelajaran. Setiap disiplin ilmu, setiap mata pelajaran, dan setiap topik harus 

berdasar pada Alkitab. Dengan demikian, John W. Taylor mengatakan bahwa seharusnya 

tidak ada “bible class” yang tidak terintegrasi dengan disiplin ilmu lainnya. Hal tersebut 

dikarenakan religion courses terdapat di dalam setiap program akademik. Religion courses ini 

berfokus pada Tuhan, Firman, gereja, kemanusiaan, serta kehidupan.  

 Umat kristiani percaya bahwa Alkitab menjadi dasar kebenaran yang Allah wahyukan 

kepada semua umat yang percaya kepada-Nya di dalam semua denominasi termasuk 

denominasi Reformed. Namun, denominasi Reformed memberikan kontribusi lebih pada 

fokus Integrasi iman dan pembelajaran yang merujuk pada Kristus. Kolose 1:15-20 

mengungkapkan bahwa segala sesuatu yang diciptakan oleh Kristus dan untuk Kristus. Segala 

sesuatu diperdamaikan dengan Kristus melalui karya salib. Dengan demikian, penting bagi 

guru untuk memperkenalkan Kristus di dalam pembelajaran.  
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 Integrasi iman dan pembelajaran dijelaskan sebagai sebuah strategi pembelajaran 

dengan konsep utama terambil dari Filipi 2 : 5 “Biarlah pikiran ini ada di dalam kamu yang 

juga di Kristus Yesus”. Strategi integrasi iman dan pembelajaran dari John W. Taylor dapat 

membuat siswa bertumbuh di dalam kasih karunia dan pengetahuan akan Yesus Kristus sang 

juruselamat. Dalam jurnalnya, John W. Taylor menggambarkan keterkaitan anatara faith, 

learning, dan life seperti berikut ini: 

 

 Integrasi dari ketiganya adalah iman (faith) dan pembelajaran (learning) akan 

berkaitan di dalam sebuah konteks kehidupan (life) manusia. Taylor (2017) juga menegaskan 

kembali bahwa strategi integrasi iman dan pembelajaran adalah konsep integrasi iman dan 

pembelajaran dalam pendidikan Kristen yang dapat dipertahankan secara alkitabiah. Alkitab 

memberikan bukti akan pentingnya menerima pikiran Kristus, kelengkapan kehidupan dan 

pembelajaran, serta keterkaitan antara iman, pembelajaran, dan kehidupan.  

 Sebelumnya Taylor (2001) telah menjelaskan mengenai klasifikasi penerapan strategi 

integrasi iman dan pembelajaran. Strategi kontekstual yaitu mengenai strategi taktis 

terutama bersifat deskriptif, dan sering bersifat politis. Nama sekolah, misalnya, dapat 

mencakup kata "Kristen" atau mengidentifikasi lembaga tersebut sebagai milik denominasi 

tertentu. Pernyataan resmi dapat menetapkan misi sekolah untuk menjadi "holistik" dan 

"penebusan," "mempersiapkan siswa untuk kehidupan kekal." Strategi ornamen dalam 

integrasi iman dan pembelajaran dapat berfungsi untuk meningkatkan pengaruh spiritual dari 

konteks pendidikan. Metode lingkungan (enviromental) adalah beberapa strategi yang paling 

kuat dalam menciptakan lingkungan pengajaran di mana iman dan pembelajaran saling 

terkait satu sama lain. 

  Strategi ilustratif yaitu mencakup penggunaan analogi pribadi juga dapat berusaha 

untuk membantu siswa menempatkan dirinya dalam keadaan sesuatu yang lain. "Bagaimana 

Anda akan bereaksi jika Anda seorang pekerja sosial dan menghadapi situasi pelecehan 

anak?" Melalui modalitas ini, siswa tidak hanya meningkatkan pemikiran kreatif dan analitis, 

tetapi juga didorong untuk melihat dimensi baru dari kebenaran spiritual. Strategi naratif 

merupakan pendekatan ilustrasi lain. Dalam metode naratif, guru memberikan atau meminta 

siswa untuk memberikan contoh-contoh Kristen untuk topik tertentu yang sedang 

dipertimbangkan. Strategi keteladanan (exemplary) yang berarti guru memberikan contoh 

Sumber : (Taylor, 2012, hal.10) 

             Gambar 1. Kaitan Iman, Pembelajaran, dan Kehidupan 
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melalui kehidupannya. Guru Kristen berkomitmen untuk menemukan dan berbagi perspektif 

spiritual di dalam pembelajaran.  

Taylor (2011) menjelaskan lebih lengkap mengenai strategi selanjutnya. Strategi 

konseptual yaitu mengenai strategi tekstual yaitu mengidentifikasi petikan-petikan tulisan di 

Alkitab terkait untuk topik tertentu dan kemudian menggabungkannya dalam pengalaman 

belajar-mengajar. Secara tradisional, beberapa guru memulai kelas mereka dengan periode 

renungan yang singkat dari sebuah ayat dari Alkitab diikuti dengan doa. Strategi tematik 

adalah pendekatan yang sangat efektif dalam integrasi iman dan pembelajaran. Tema yang 

cocok untuk pendekatan integrasional dapat ditemukan di setiap disiplin ilmu. Strategi 

penilaian fokus pada masalah yang relevan dan nilai terkait. Sementara tema biasanya 

berakar pada disiplin tertentu, masalah situasional muncul dari budaya itu sendiri.  

 

Strategi eksperimental adalah strategi yang menjelaskan siswa harus mengenal Tuhan 

secara pribadi. Tidak cukup bagi seorang siswa untuk menggambarkan konstruksi iman. Iman 

harus dialami dalam kehidupan. Strategi pribadi dalam integrasi iman dan pembelajaran 

berusaha membantu siswa mengalami iman dan membentuk hubungan yang dekat dengan 

Tuhan sebagai bagian dari program akademik. Strategi interelasional dapat mencakup proyek 

kolaboratif, diskusi kelompok kecil, mentor siswa, rekan kerja lapangan, permainan peran, 

dan investigasi kelompok, antara lain. Tujuan menyeluruhnya adalah untuk memberikan 

siswa kesempatan untuk lebih memahami keadaan orang lain dan untuk secara aktif 

berkontribusi pada kesejahteraan mereka.  

 Strategi deklaratif yaitu guru ini dapat dibagikan melalui berbagai media, pantomim, 

pidato, artikel, radio spot, poster, lagu, dan karya seni. Tujuannya adalah untuk membantu 

Tabel 1. Klasifikasi integrasi iman dan pembelajaran John W. Taylor 

 

 

Sumber : (Taylor, 2001, hal. 411) 
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siswa mengembangkan pandangan dunia di mana mereka melihat diri mereka sebagai saksi 

aktif bagi Allah. Nyamai (2018) menyebutkan bahwa strategi integrasi iman dan pembelajaran 

John W. Taylor adalah integrasi hidup yang memungkinkan guru mendapat kesempatan untuk 

memeriksa pesan tersembunyi di dalam lembaga pembelajaran yang membantu guru untuk 

tidak hanya menanggapi dengan mengandalkan perasaan yang dapat lebih mudah berubah 

dibandingkan dengan keyakinan yang diperkuat secara intelektual.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa strategi integrasi iman dan pembelajaran 

John. W. Taylor adalah strategi yang bermanfaat dalam membimbing siswa yang diterapkan 

berlandaskan firman Tuhan sehingga strategi ini sangat efektif diterapkan di dalam kelas. 

Strategi integrasi iman dan pembelajaran John. W. Taylor diklasifikasikan menjadi 4 bagian 

yaitu kontekstual yang terdiri dari strategi tactical, ornamental, dan environmental. Ilustratif 

yang mencakup strategi analogous, narrative, dan exemplary. Konseptual yang mencakup 

strategi textual, thematic, dan valuative. Experiential yang mencakup strategi personal, 

interrelational, dan declarative. Setiap bagian berkaitan akan pengenalan akan Allah 

Tritunggal dikarenakan melibatkan konsep alkitabiah di dalamnya.  

Pembelajaran Matematika 

 Sholihah & Mahmudi (2015) mengungkapkan bahwa pembelajaran matematika 

adalah salah satu bidang studi yang mempunyai peranan penting dalam dunia pendidikan dan 

dalam menghadapi masalah kehidupan sehari-hari. Walaupun tidak semua permasalahan 

termasuk permasalahan matematis, namun matematika memiliki peranan penting dalam 

menjawab permasalahan sehari-hari.  

Hasratuddin (2016) memberikan pendapat bahwa pembelajaran matematika adalah 

pembelajaran mengenai keteraturan, struktur yang terorganisasikan, konsep-konsep 

matematika yang tersusun secara hirarkis, bestruktur dan sistematika, mulai dari konsep 

paling sederhana sampai pada konsep paling kompleks. Hasil penelitian Sugilar (2017) 

memberikan hasil bahwa sulitnya pembelajaran matematika, memberikan dampak bagi 

kurangnya rasa percaya diri siswa. Namun, melalui pembelajaran matematika siswa dapat 

diproses untuk dapat berpikir kritis.  

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

matematika adalah pembelajaran yang erat kaitannya dengan keteraturan, terstruktur, dan 

sistematis. Pembelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sulit. 

Walaupun demikian, pembelajaran matematika sangat berguna di dalam kehidupan sehari-

hari.  



Implementasi Strategi Integrasi Iman dan Pembelajaran John W. Taylor dalam  
Pembelajaran Matematika pada Materi Bilangan 

Steffi Delf Venus Van Bongga, Tanti Listiani  

 

 

JOHME Vol 4, No 1 Dec 2020 Page 53 

Materi Bilangan 

 Salah satu materi yang menjadi dasar dalam pembelajaran matematika adalah materi 

bilangan. Ismadi (2009) mengatakan bahwa bilangan adalah simbol atau istilah yang 

digunakan untuk menyatakan suatu jumlah tertentu yang banyak kegunaan dalam kehidupan 

sehari-hari. Suganda (2019) bilangan adalah suatu konsep matematika yang digunakan dalam 

pencacahan dan pengukuran yang berguna dalam kehidupan sehari-hari. Dalam dunia 

pendidikan, bilangan sangat berperan terkhususnya di dalam pembelajaran matematika.  

Widodo (2019) menuliskan bahwa di dalam matematika, konsep bilangan selama 

bertahun-tahun lamanya telah diperluas sehingga meliputi bilangan nol, bilangan negatif, 

bilangan rasional, bilangan irasional, dan bilangan kompleks. Saleh (2018) Pada dasarnya 

bilangan merupakan ide atau hasil pemikiran manusia untuk menghitung banyaknya suatu 

benda. Awalnya bilangan digunakan untuk mengingat jumlah, namun seiring perkembangan 

maka bilangan menambahkan perbendaharaan simbol dan kata-kata yang tepat untuk 

memperkenalkan bilangan. Wahyuni (2019) mengungkapkan bahwa bilangan berasal dari 

kata “bilang” yang berarti hitung. Bilangan adalah suatu lambang yang digunakan untuk 

menyebut jumlah sesuatu. Materi bilangan merupakan salah satu materi dasar dalam 

pembelajaran matematika. Uniknya bilangan memiliki nilai yang sama di seluruh dunia. 

Bilangan dapat mempermudah manusia melihat sebuah nilai yang mana pada dasarnya 

bersifat abstrak.  

 Sumardi, Rahman & Gustini (2017) mengatakan bahwa berpikir simbolik, mencakup 

kemampuan mengenal, menyebutkan, dan menggunakan konsep bilangan, mengenal huruf, 

serta mampu merepresentasikan berbagai benda dan imajinasinya dalam bentuk gambar. 

Penelitian yang dilakukan Indah, Akina, & Anggaini (2016) dalam materi bilangan 

memperlihatkan bahwa bilangan dapat dikatakan sebagai materi paling dasar dikenal oleh 

siswa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bilangan sangat penting untuk diajarkan 

kepada siswa. Seiring berkembangnya pengetahuan, bilangan juga semakin lama semakin 

berkembang hingga bilangan tak terhingga sehingga memacu siswa untuk berpikir simbolik. 

Banyak siswa yang memahami aturan membilang, namun belum tentu mampu mengurutkan 

bilangan dengan benar.  

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dibuat berdasarkan kajian literatur dengan menggunakan sumber dari 

buku-buku serta jurnal dalam menyelesaikan pokok permasalahan. Buku yang banyak 

memberikan kontribusi dalam pemecahan masalah berasal dari buku teologi Reformed 

seperti Surat-surat untuk Lisa, Sistematika Teologi, serta buku dan jurnal yang menyangkut 

bagaimana integrasi iman dan pembelajaran diterapkan di dalam pembelajaran matematika.  
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PEMBAHASAN 

Manusia tidak bisa lepas dari pembelajaran di dalam kehidupan. Salah satu sarana 

menerima pembelajaran yaitu di sekolah. Sekolah menjadi salah satu wadah Allah dalam 

mengembangkan potensi yang unik manusia dalam hal ini siswa. Guru menjadi rekan sekerja 

Allah di dalam kelas yang mana memiliki panggilan untuk memperkenalkan Kristus. Van Dyk 

(2013) mengungkapkan bahwa guru Kristen memandang tanggung jawab menjadi seorang 

guru sebagai sebuah panggilan dari Tuhan. Guru Kristen secara berkesinambungan berupaya 

untuk mencari pengertian mengenai kehendak Tuhan. Hal ini berarti guru menjadi saksi 

kebenaran Sang Pencipta untuk membimbing, mengantar, dan memampukan siswa untuk 

mengenal Allah.   

Pendidikan Kristen yang memuat guru Kristen harus menjadikan Allah sebagai pusat 

di dalam pembelajaran. Knight (2009) mengatakan bahwa tugas dan tanggung jawab guru 

bukan hanya sebagai pengajar kebenaran, namun sebagai guru yang memiliki kepedulian bagi 

siswa. Guru Kristen membawa peran dalam penggembalaan bagi para siswa. Sasaran 

pendidikan Kristen adalah pengembalian gambar dan rupa Allah dalam manusia, baik akal 

budi maupun tindakan. Salah satu alternatif yaitu melalui penerapan strategi pembelajaran. 

Melalui pembelajaran guru tidak hanya mengajarkan hal-hal terkait materi pelajaran namun 

juga nilai moral hingga merujuk kepada Allah. Sejalan dengan itu Saragih, Hidayat, & Tamba 

(2019) mengungkapkan bahwa fungsi pendidikan Kristen adalah membawa siswa untuk 

semakin mengenal Tuhan serta mengembangkan potensi setiap peserta didik sesuai dengan 

kebenaran dan maksud Tuhan.  

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan secara langsung pada saat 

pembelajaran matematika di kelas 7A memberikan hasil yang kurang baik terhadap 

pengetahuan alkitabiah siswa. Siswa cenderung menolak untuk menjawab ketika guru 

menanyakan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan firman Tuhan. Permatahati, Susanto, 

& Kurniati (2015) menuliskan bahwa terdapat hasil penelitian berdasarkan indikator proses 

berpikir sesuai dengan tahapan Piaget. Siswa dikatakan mengalamai diequilibrium (tidak 

setimbang) ketika siswa hanya diam dan tidak melakukan apa pun, tidak menyebutkan apa 

yang diketahui ketika guru bertanya maka siswa hanya diam atau mengatakan “tidak tahu” 

ketika diberi petunjuk untuk menyelesaikan sebuah soal.  

Observasi dan wawancara juga dilakukan terhadap beberapa guru khususnya pada 

saat pelajaran matematika. Melalui hasil observasi dan wawancara terhadap pengajaran guru 

di dalam kelas, ternyata cukup sulit mengintegrasikan firman Tuhan terkhususnya di dalam 

pembelajaran matematika. Melihat latar belakang siswa yang berasal dari beragam 

kepercayaan, menambah kendala dalam memperkenalkan friman Tuhan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Adhi, Winardi, & Listiani (2018) memperlihatkan bahwa walaupun berada di 

sekolah Kristen, namun tidak belum pasti siswa memahami arti kekristenan. Siswa belum 

memiliki pemahaman yang baik terhadap Biblical Christian Worldview di dalam pembelajaran 
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matematika. Salah satu hasil temuan yaitu dikarenakan guru Matematika tidak 

menyampaikan perspektif Kristen secara menyeluruh pada setiap topik Matematika yang 

diajarkan.  

 Pembelajaran matematika dikenal sebagai salah satu mata pelajaran yang sulit. Sudah 

sangat lazim lagi banyak siswa yang menghindari pembelajaran matematika. Kesulitan yang 

dialami siswa menjadi salah satu alasan siswa tidak menyukai pembelajaran matematika. 

Yanti, Setyaningsih, & Kholid (2016) mengatakan bahwa pembelajaran matematika 

merupakan salah satu mata pelajaran yang menakutkan dan sulit bagi siswa. Akibat kesulitan, 

masih banyak siswa yang mendapat hasil rendah. Hasil survei TIMSS (The International 

Mathematics and Science Survey) Indonesia berada pada urutan ke-38 dari 42 negara. Hal ini 

menjadi sebuah tantangan baru bagi guru agar bisa meningkatkan prestasi siswa di dalam 

pembelajaran matematika.  

 Materi bilangan merupakan sebuah dasar dalam pembelajaran matematika. Materi 

bilangan memiliki subtopik yang cukup banyak dan saling terkait, dengan demikian guru perlu 

memastikan bahwa siswa telah memahami materi yang menjadi dasar tersebut. Pada 

umumnya siswa memiliki kesulitan di dalam pembelajaran matematika. Hal ini menjadi salah 

satu alasan mengapa cukup sulit mengintegrasikan firman Tuhan. Keterbatasan waktu 

membuat guru harus fokus untuk mengajarkan konten pembelajaran, dampaknya yaitu guru 

cukup kesulitan memberitakan Allah di dalam pembelajaran. Kendala ini menjadi tantangan 

bagi guru agar mampu menerapkan strategi pembelajaran yang dapat mencakup keduanya. 

Menurut Suprihatiningrum (2013) strategi pembelajaran juga dapat diartikan sebagai 

rancangan prosedural yang memuat tindakan yang harus dilakukan guru dalam proses 

pembelajaran untuk mencapai sebuah tujuan. Dengan demikian penerapan strategi 

pembelajaran harus tepat sesuai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.  

Di dalam pembelajaran matematika, cukup banyak strategi pembelajaran yang dapat 

diterapkan. Guru perlu menerapkan pembelajaran yang menarik agar siswa tidak mudah 

merasa jenuh terhadap pembelajaran matematika. Mintasih (2016) mengungkapkan bahwa 

dengan berbekal ilmu yang memadai, maka guru perlu menerapkan strategi pembelajaran 

yang menyenangkan dapat dirancang dengan kreatifitas dan inovasi baik agar pembelajaran 

tidak salah arah dan efektif. Sejalan dengan itu Rosita & Leonard (2015) mengatakan bahwa 

peran guru sebagai pendidik sangat penting. Oleh karena itu, guru dituntut dapat 

menerapkan berbagai metode yang efektif dan menarik bagi siswa dalam proses 

penyampaian materi pembelajaran. Brummelen (2006) menuliskan bahwa guru adalah unik 

baik lahirian maupun pengalaman termasuk dalam pelaksanaan pedagogi. Walaupun elemen-

elemen dari pembelajaran sama, namun setiap guru memiliki cara penerapan elemen-elemen 

yang berbeda. Salah satu strategi pembelajaran yang menarik untuk di terapkan di dalam 

pembelajaran matematika di dalam materi bilangan adalah strategi  integrasi iman dan 

pembelajaran John W. Taylor.  



Implementasi Strategi Integrasi Iman dan Pembelajaran John W. Taylor dalam  
Pembelajaran Matematika pada Materi Bilangan 

Steffi Delf Venus Van Bongga, Tanti Listiani  

 

 

JOHME Vol 4, No 1 Dec 2020 Page 56 

Badley (2009) menyebutkan bahwa strategi integrasi iman dan pembelajaran 

merupakan strategi pembelajaran yang tidak kalah penting guna membantu menstabilkan 

sebuah makna. Tanpa keraguan, pendidikan Kristen perlu terus menghasilkan ide-ide baru 

mengenai cara terbaik untuk melaksanakan panggilan di dalam pendidikan Kristen. Integrasi 

iman dan pembelajaran tidak akan kacau atau rusak jika dapat menuntun guru Kristen untuk 

menghasilkan ide-ide pendidikan yang baru dan lebih baik.  

Dockery (1998) integrasi iman dan pembelajaran adalah salah satu hal yang penting 

dan menjadi ciri khas pendidikan Kristen. Pendidikan di sekolah Kristen tidak hanya 

melibatkan pemberian konten, namun siswa belajar untuk melihat dunia melalui lensa 

pandangan dunia Kristen. Tujuan lainnya yaitu memberikan kompetensi dalam bidang studi 

pilihan seseorang dan dapat membantu membentuk karakter untuk hidup dan panggilan. 

Strategi pembelajaran integrasi iman dan pembelajaran yang diterapkan adalah dari John W. 

Taylor. Appiah & Wa-Mbaleka (2015) mengungkapkan bahwa strategi integrasi iman dan 

pembelajaran John W. Taylor adalah strategi yang menjadi sumber belajar dan ciri khas 

sebuah pendidikan Kristen. Pendidik seperti itu membantu membentuk karakter siswa 

dengan menghubungkan mereka dengan Yesus Kristus. Tujuan utama pendidik adalah untuk 

mempersiapkan siswa untuk kehidupan ini dan untuk kekekalan.  

Pada pembelajaran matematika strategi integrasi iman dan pembelajaran diterapkan 

khususnya pada saat peneliti mengajarkan materi Bilangan. Martiana dalam (Purnama, 

Irawan, & Sa’dijah, 2017) mengungkapkan bahwa materi bilangan merupakan materi yang 

yang berbicara mengenai konsep dasar dalam pengembangan kompetensi matematika. 

Kompetensi diperlukan supaya siswa memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan 

memanfaatkan informasi untuk bersosialisasi dalam kehidupan yang selalu berubah, tidak 

pasti, dan kompetitif. Bilangan menjadi dasar dari pembelajaran matematika. Dengan 

demikian, matematika erat kaitannya dengan angka maupun bilangan.  

Dalam sudut pandang kekristenan, bilangan merupakan materi terkait keteraturan. 

Sistem yang teratur secara tidak langsung memperlihatkan Allah sang pencipta. Allah adalah 

sang pencipta keteraturan. Sangat jelas di dalam proses penciptaan alam semesta dan segala 

isisnya. Allah menciptakan segala sesuatu dengan teratur. Criswell (2006) memperjelas 

bahwa firman Tuhan di dalam Kejadian 1, Ia membuat dunia yang kacau balau menjadi 

teratur, membuat kehidupan sebagai ganti kematian dan kemuliaan sebagai ganti dari 

kebinasaan. Ini adalah intervensi Allah dalam sejarah manusia.  

Taylor, Lapat, & Oberholster (2001) dalam penelitiannya mengimplementasikan 

strategi integrasi iman dan pembelajaran pada pembelajaran matematika seperti yang 

ditunjukkan gambar berikut :  
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 Hasil yang diperoleh adalah pembelajaran matematika sangat berkaitan erat dengan 

firman Tuhan sehingga mudah diajarkan kepada siswa. Guru matematika Kristen akan 

berusaha membantu setiap siswa dalam mengenali matematika sebagai bagian integral dari 

ciptaan Tuhan. Matematika memainkan peran penting dalam kehidupan orang Kristen. Ketika 

guru belajar untuk berpikir dalam istilah matematika, siswa dapat merasakan dimensi baru 

dari kebijaksanaan tak terbatas serta kekuatan kreatif Allah yang dapat tumbuh menjadi 

hubungan iman yang lebih dekat dengan Pencipta dan Penebus.  

 Implementasi integrasi iman dan pembelajaran John W. Taylor terhadap materi 

bilangan yang dilakukan peneliti dimulai pada tahapan kontekstual yang diterapkan dengan 

mencakup tekstual, ornamen, dan lingkungan dapat dengan jelas terlihat di lingkungan 

sekolah terkhusus di dalam kelas pembelajaran matematika. Sekolah Kristen Ambarawa 

memiliki banyak ornamen seperti baliho maupun gambar yang berkaitan dengan perspektif 

Kristen alkitabiah. Kelas matematika dirancang dengan menempelkan poster keunikan 

bilangan seperti bilangan Fibonacci yang menggambarkan  keteraturan ciptaan Tuhan  di 

mading yang tersedia di dalam kelas. Wille (2012) mengungkapkan bahwa bilangan Fibonacci 

dapat ditemukan di Alam salah satunya pada proses perkembangbiakan sepasang kelinci 

setiap bulannya dengan urutan 0,1,1,2,3,5,8,13,21,34,55,89,.. yang memperlihatkan 

keteraturan di dalam setiap bilangan yang dibentuk. 

  

 

 

  

 

 

Sumber : (Taylor, Lapat, & Oberholster, 2001, hal.629) 
Gambar 2. Klasifikasi Faith and learning integration John W. Taylor 

Gambar 3. Mading Kelas Matematika 
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 Bagian kedua yaitu mengenai pemberian ilustrasi yang mencakup pemberian analogi, 

naratif, serta keteladanan. Dalam materi bilangan, guru menjelaskan mengenai pemberian 

naratif seperti bercerita mengenai penciptaan yang dilakukan Allah. Pada hari yang keempat 

Allah menciptakan benda-benda langit. Seiring berkembangnya pengetahuan maka 

ditemukan alat untuk menghitung kecepatan cahaya di luar angkasa. Salah satunya yaitu jarak 

yang ditempuh oleh kecepatan cahaya matahari ke bumi selama satu Tahun adalah 

9.500.000.000.000 Km. Dengan demikian di dalam bilangan berpangkat dapat mempermudah 

siswa sehingga dapat dituliskan 95 x 1011 Km.  Melalui strategi ini dapat membantu siswa 

secara tidak langsung belajar konsep dan juga wawasan Kristen alkitabiah.  

Bagian ketiga yaitu mengenai konseptual yang mencakup strategi tekstual, tematik, 

dan penilaian. Di dalam pembelajaran matematika materi bilangan penerapan strategi 

integrasi iman dan pembelajaran pada tahap ini guru merujuk pada penerapan ayat-ayat yang 

tertulis di Alkitab. Soal dibuat berdasarkan bilangan yang terdapat di dalam Alkitab. Penelitian 

yang dilakukan oleh Suwarno (2014) memberikan hasil bahwa melalui media Alkitab efektif 

dalam pembelajaran, juga dapat diterapkan di dalan kehidupan sehari-hari. Ketika siswa 

dapat mencoba mencari angka di dalam ayat Alkitab, maka secara tidak langsung siswa akan 

membaca ayat alkitab.  

Bagian keempat yaitu strategi eksperiental di dalam pembelajaran matematika 

khususnya materi bilangan mencakup strategi pribadi, interelasional, serta deklaratif. Di 

dalam pembelajaran matematika materi bilangan ini dilakukan belajar secara berkelompok. 

Tujuan penerapan strategi ini agar siswa dapat melihat pentingnya saling membantu di dalam 

sebuah komunitas. Eggen dan Kauchak dalam (Pratiwi, Ardianti, & Kanzunnudin, 2018) 

mengungkapkan bahwa melalui kerjasama siswa dapat belajar menghargai dan saling 

mendukung satu sama lain.  

Implementasi strategi integrasi iman dan pembelajaran John W. Taylor dapat 

meningkatkan pemahaman siswa. Siswa terlihat antusias mengikuti pembelajaran. Ketika 

guru memberikan contoh soal beberapa siswa terlibat aktif dengan percaya diri 

mengacungkan tangan untuk menjawab pertanyaan. Pembelajaran yang inovatif seperti ini 

dapat memacu rasa ingin tahu siswa. Raharja, Martinus, & Lukas (2018) mengungkapkan 

bahwa salah   satu   faktor   yang   dapat   mempengaruhi   siswa sebagai pembelajar yang 

aktif dan terus mengembangkan diri adalah rasa ingin tahu. Rasa ingin tahu seseorang 

mendorong ia mencurahkan banyak perhatian kepada  suatu  aktivitas  untuk  memproses  

informasi  lebih dalam,    mengingat    informasi    lebih    baik    dan    lebih cenderung  

mengerjakan  tugas  dengan  tuntas. Melalui strategi pembelajaran ini, guru perlu 

menerapkan strategi integrasi iman dan pembelajaran John W. Taylor untuk membantu 

mengembangkan wawasan Alkitabiah yang ada pada diri setiap siswa. Fowler (2005) 

mengungkapkan bahwa manusia adalah makhluk beriman yang dirancang untuk menerima 

kegiatan yang telah disediakan Allah di dalam kemahakuasaan-Nya. Dengan demikian 
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implementasi strategi integrasi iman dan pembelajaran John W. Taylor dapat membawa 

pengaruh di dalam proses pembelajaran Kristen dalam mewujudkan amanat agung Allah. 

 

KESIMPULAN  

Pembelajaran matematika merupakan pembelajaran yang cukup sulit sehingga 

penting untuk menerapkan strategi pembelajaran yang tepat. Pada pendidikan Kristen, 

pembelajaran tidak hanya berfokus pada intelektual siswa mengenai sebuah mata pelajaran, 

namun lebih dari itu guru memiliki tugas dan tanggung jawab untuk membawa siswa 

mengenal Kristus sang pencipta. Hal tersebut dikarenakan segala sesuatu diciptakan oleh 

Kristus dan untuk Kristus serta diperdamaikan oleh karya salib Kristus. Dengan demikian, salah 

satu strategi yang dapat menjangkau pokok permasalahan ini adalah srategi integrasi iman 

dan pembelajaran John Wesley Taylor.  

Melalui 4 strategi penerapan yaitu konseptual, ilustratif, kontekstual, dan eksperiental 

memberikan pemahaman bahwa banyak hal yang dapat digunakan guru dalam 

memperkenalkan Kristus. Pada materi bilangan, integrasi iman dan pembelajaran John W. 

Taylor dapat diterapkan dengan baik. Pasalnya, materi bilangan telah dapat terintegrasi dari 

saat Allah melakukan penciptaan. Bilangan tidak dapat dipisahkan dari firman Tuhan. Dengan 

demikian strategi integrasi iman dan pembelajaran John W. Taylor mempermudah guru 

dalam memperkenalkan Allah di dalam pembelajaran matematika khusunya di dalam materi 

bilangan.  

SARAN 

 Implementasi strategi integrasi iman dan pembelajaran John W. Taylor perlu 

memperhatikan beberapa aspek. Guru perlu melihat materi yang akan dibawakan. Strategi 

ini ditujukan kepada guru Kristen baik di public school maupun di sekolah Kristen. Guru juga 

penting menerapkan metode, model, ataupun media pembelajaran seperti alkitab, PPT, dan 

sebagainya agar implementasi strategi integrasi iman dan pembelajaran John W. Taylor 

berjalan dengan baik. Selain itu, disarankan agar guru mempelajari lebih dalam mengenai 

Kristologi sehingga memiliki pemahaman yang benar akan Kristus. Dengan demikian guru 

dapat menuntun siswa dengan benar di dalam pembelajaran yang berpusat pada Kristus.  
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